BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian

Desain penelitian pada penelitian ini, penulis memakai jenis penelitian
Kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. Menurut (Sugiyono 2016)
Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, dipergunakan dalam meneliti suatu populasi atau sampel
yang telah ditentukan, pengumpulan data digunakan dengan insturmen penelitian,

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, serta dengan mengacu pda hipotesis

penelifian ini adalah deskriptif verifikatif.
: ﬁwa metode deskriptif merupakan

jelaskan suatu kondisi atau nilai satu

atF<an salah satu metode
, ra dua variabel atau lebih,

penelitian yang dirancang.

yang digunakan yang akan mengilt

dilakukan dalam penelitian tersebut.
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Pendahuluan

> Identifikasi & 5 Kerangka s Hipotesis
> Rumusan Masalah ~ Pemikiran Penelitian
I J
\ 2
- Operasional > Desain s Populasi &
“| Variabel Penelitian Penelitian i Sampel
4
- v ko Pengumpulan | |
Data
Uji Validita
& Analisis Data
ea - —— -.____.__.____ _-___:;__
Kesimpulan
Gambar 3. 1 i Pen

Sumber : Uus MD Fa

Berdasarkan gambar 3.1 tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan
studi pendahuluan pada objek penelitian yaitu pelaku UMKM yang ada di Desa
Duren kecamatan Klari Kabupaten Karawang. Peneliti melakukan pra-penelitian
untuk mengetahui fenomena atau masalah pada pelaku UMKM desa Duren yang
selanjutnya dapat dijadikan latar belakang penelitian. Kemudian, dilakukan
identifikasi masalah dan rumusan masalah sebagai awalan dalam membuat suatu
kerangka pemikiran peneliti serta untuk menentukan hipotesis penelitian.

Selepas menentukan hipotesis, peneliti membuat desain penelitian sebagai

proses dalam perencanaan dan pelaksaan penelitian. selanjutnya penulis harus
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melakukan operasionalisasi atas variabel yang akan diteliti dengan menggunakan
beberapa literatur dan studi pustaka yang sesuai, kemudian dapat diketahui
indikator dari variabel tersebut.

Tahap selanjutnya menetapkan populasi dan sampel yang akan menjadi
responden dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan instrumen penelitian
berupa angket/kuisioner yang berisi item pernyataan yang akan digunakan sebagai
alat pengukuran untuk memperoleh data penelitian. Namun, sebelum
angket/kuisioner disebarkan kepada responden dilakukan uji instrumen yang
terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas yang bertujuan untuk menguji seberapa
valid dan reliabel suatu item pertanyaan. Setelah item pertanyaan dinyatakan valid

dan reliabel a melakukan penyebaran angket/kuisioner kepada

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada UMKM vyang ada di desa Duren akan

dilaksanakan selama kurang lebih 8 bulan mulai Januari 2023 — Agustus 2023.

Universitas Buana Perjuangan Karawang



37

Tabel 3.1
Woaktu Penelitian Tahun 2023

Bulan

No kegiatan Jan | Feb | Mar [ Apr | Mei | Jun | Jul | Agus

1 | Pengajuan judul

2 | Penulisan
proposal skripsi

3 | Bimbingan
proposal skripsi
4 | Acc proposal
skripsi
5 | Seminar proposal
skripsi
6 | Bimbingan skripsi
7 Acc skr|p3|
8 3 A
Sumber
3.3
urut (Sugiyono 2016)_ Def ﬂ operasional variabel penelitian
da suatu atributfiSifat, lateu fiTai Jdari , objek atau kegiatan
" iasi ng ditentbkan @lepeneliti untuk dijadikan objek
atau varlabe “Trepert n (X) menurut (Sugiyono 2016)
ialah variabel yang A’RAWANGImMUS prediktor atau

antecendent. Variabel piliki - pengaruh berperan sebagai penyebab

adalah variabel yang sering disebut sebagai varia output, Kriteria atau
konsekuensi. Variabel ini dipengaruhi atau merupakan akibat dari keberadaan
variabel bebas.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel vyaitu terdiri dari
satu variabel independen X ialah digital payment kemudian satu variabel dipenden

Y ialah Pendapatan.
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3.3.1 Definisi Variabel Digital payment

Menurut (Sagayarani 2017) Digital Payment adalah metode pembayaran
yang memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi penggunanya dalam
melakukan transaksi pembayaran. Alat ukur yang peneliti gunakan adalah
menggunakan indikator digital payment yang disampaikan oleh (Kurniawan, et al.
2023) terdiri dari Efisiensi, Kualitas layanan, Kemudahan pembayaran,
Kecepatan, Kenikmatan, Keamanan dan Penggunaan actual. Pengukuran varibel
digital payment menggunakan skala likert dengan nilai skor terendah 1 dan nilai

skor tertinggi 5.

3.3.2 Definisi Variabel Pendapatan

% indapatan adalah uang yang masuk ke
r atau pemberian layanan kepada
nti dapat meningkatkan nilai aset

emnpao Memnpavyar:Ss gnya.

enelitian Ahmad Riyandi
memaksimumkan
penerimaan pendapa atakal»* N 0dal, Tenaga Kerja, Lama Usaha

KARAWANG

dan Jam Kerja .

No | Variabel

Efisiensi
Kualitas
layanan
Kemudahan
1 Payment pembayaran Likert Skor
- Kecepatan
(X) Kenikmatan
Keamanan
Penggunaan
actual

Digital

Blw N

X N0
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Tabel 3.2 (Lanjutan)
Operasional Variabel
1. Modal
2. Tenaga Usaha
3. Lama Usaha

4. Jam kerja

5. Pendapatan

Pendapatan berdasarkan hasil

(Y)** yang dicapai

6. Pendapatan
berdasarkan
sumber

7. Pendapatan

____‘berdasarkan

__jenis usaha A

er :* (KurniaVv'éTrreLal.Qy@/

** (Samuelson and Nordhaus 2004) dalam penelitian Ahmad

Riyandi Saputra tah

Likert Skor

fokus adalah seluruh pelaku U
sebanyak 528 UMKM.

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian yan dijelaskan oleh (Sugiyono 2015) merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu. Ketika
penelitian dilakukan oleh populasi yang besar dan peneliti memiliki keterbatasan
dana, tenaga dan waktu maka peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel
agar dapat menggeneralisasi hasil penelitian kepada seluruh populasi yang diteliti.
Oleh karena itu sampel yang diambil menggunakan teknik sampling dari bagian

seluruh populasi yang mempunyai karakteristik atau keadaan tertentu.
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Penentuan total sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini
mengacu pada teknik solvin seperti yang dijelaskan oleh (Sugiyono 2015) dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

N

"TIEN(e)?

Keterangan :

n :besar sampel

N: jumlah populasi

e : batasan toleransi kesalahan (error tolerance)

Adapun ketentuan

Nilai e 0 asi dalam-jumlah hesar
Nilae e a*il

digunakan dari teknik solvin adalah

PS UMKM, sehingga
an hasil perhitungan dapat

dibulatkan unttkr a % anui sampel penelitian,

pada rumus sebagai berikut :

aka, rentang sampel yang dapa

0% dari populasi penelitiar

528
T 145280002

84 ;'di ikan oleh peneliti menjadi 100 responden.

3.4.3 Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling yang dijelaskan

oleh (Sugiyono 2016) adalah teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan

tertentu. Teknik ini dipilih karena sesuai dengan metode penelitian kuantitatif atau

penelitian yang tidak bermaksud melakukan generalisasi hasil.

Adapun beberapa kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah :

a. UMKM yang sudah terdaftar di Desa Duren tahun 2023.

b. UMKM yang menggunakan metode pembayaran digital.
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c. Jenis usaha yang diambil berupa makanan, minuman dan fashion yang berada
di Desa Duren Kecamatan Klari.

3.5  Pengumpulan Data Penelitian
3.5.1 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini memegang peran penting karena kualitas
hasil penelitian tergantung pada sumber data yang digunakan. Sumber data akan
menjadi bahan penilaian dan menjadi dasar dalam menentukan metode
pengumpulan data. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber data yaitu data

primer dan data sekunder.

a. Data primer

Data p adala er-data pen litian yang diperoleh secara langsung
ﬁﬁan kuisioner yang diberikan kepada

gn target sasaran dan kriteria yang

[per an cara menyebarkan
gan lansung turun kelapang

tliner dan fashion.

yaitu pelaku
Kuisioner disebarka a dengan mengirimkan

melalui aplikasi whatSa Sedlﬂlt Wawancara dan dokumentasi.

b. Data sekunder
Menurut (Sugiyono 2015) Data%sek dalah, datagy@dng /iperoleh dari
sumber lain atau hasil laporan dan tulisan da Pata sekunder juga
dapat mendukung kemajuan penelitian ini.
Sumber data sekunder pada penelitian ini berasal dari jurnal artikel ilmiah,
buku, website resmi dan sumber lainnya yang dapat memberikan informasi yang

lebih akurat.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai proses untuk
mencari serta menghimpun data dari sampel penelitian. Mengetahui teknik
pengumpulan data sangat penting karena akan memastikan data yang diperoleh
sesuai dengan standar yang telah ditentukan.
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Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
wawancara, kuisioner dan studi pustaka. Wawancara teknik pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan secara langsung namun kepada para pelaku

UMKM di desa Duren dengan wawancara tidak terstruktur.

Menurut (Sugiyono 2017) Kuisioner adalah teknik pengumpulan data
dalam penelitian yang dilakukan dengan memberikan sekumpulan pertanyaan atau
pernyataan kepada responden untuk dijawab kemudian akan digunakan untuk
mengumpulkan data dari responden yang bertujuan untuk mengukur konsep
variabel dalam desain penelitian. Menurut (Sugiyono 2017) tipe pertanyaan

kuisioner dibagi dua, yaitu kuisioner tertutup dan terbuka. Kuisioner terbuka

adalah  kui ijawab xesponden dengan berbentuk uraian
%% kuisioner tertutup ialah kuisioner

yvaban singkat seperti data nominal,

ordinal, —_—

Pioner tertutup karena
responden S ng dirasakan. Kuisioner ini
berisi jumlah fengan memberikan

kuisioner secara A IA(NGQ dikirimkan melalui
aplikasi whatsapp un ata yang akan menjadi informasi untuk
ustaka adalah mempelajari

menjawab tujuan peneliti literatur dan

jurnal-jurnal penelitian terdahuku dengan peneliti.

3.5.3 Instrumen Penelitian

Penjelasan mengenai instrument penelitian oleh (Sugiyono 2017) bahwa
instrumen penelitian berfungsi untuk mengukur nilai variabel yang sedang diteliti.
Jumlah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bergantung pada jumlah
variabel yang diteliti. Pada penelitian ini terdapat dua variabel dalam instrumen
penelitian yaitu digital payment dan pendapatan.

Peneliti memberikan daftar pertanyaan yang harus di isi oleh responden
melalui google form yang berkaitan tentang digital payment dan pendapatan.
Kemudian, responden memberikan jawaban yang telah disediakan melalui Google

From dengan menilai setiap pernyataan dari 1-5 menggunakan skala Likert.
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Skala likert yang dijelaskan oleh (Sugiyono 2016) adalah metode
pengukuran yang digunakan untuk menilai sikap, pendapatan dan persepsi
individu atau kelompok terhadap fenomena sosial tertentu. Fenomena sosial yang
diteliti secara spesifik ditentukan oleh peneliti dan dijadikan variabel penelitian.
Dengan menggunakan skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel.

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur variabel
independen yaitu digital payment dan variabel dependen pendapatan. Setiap
instrumen pada skala likert memiliki rentang skor dari 1-5. Jawaban dari setiap
item instrumen dengan skala likert memiliki tingkat dari positif sampai negatif.

Berikut adalahwskata=tikert_yang diterapkan dalam analisis kuantitatif pada

penelitiag iniP¥sebagai beri

Penilaian

yataan positif
angat setuju
\Setuju
Cuklip'Setuju
Tidak'$etu :
Sangat tidakigett A B fSaduiulidad£thju
Sumber : (Sugiyohe, 204 -

3.6 Analisis Data

g wiN

Menurut (Sugiyono 201 aall ata,_adalah tahapapfkegiatan setelah

data dari seluruh responden atau sumber de ang terkump egiatan dalam

analisis data meliputi beberapa langkah yaitu :

Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden.
Mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden.
Menyajikan data tiap variabel yang diteliti.

Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah.

Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
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3.6.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis data adalah proses mencari dan menyusun bagian
penting dari seluruh proses penelitian secara sistematis yang kemudian
diwujudkan dalam bentuk tulisan atau non tulisan. Dalam penelitian ini data yang
sudah didapatkan lalu dianalisis untuk memberikan kesimpulan mengenai
pengaruh pada variabel independen digital payment dan dependen pendapatan.

Analisis data dilaksanakan setelah semua data yang dibutuhkan dari
responden atau sumber data lain sudah terkumpul. Penyajian data yang sudah
terkumpul menggunakan tabel dan statistik. Metode penelitian dengan analisis
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif verifikatif menggunakan alat analisis
regresi ling a k~mengana isis variabel bebas yaitu penggunaan
digital aribel t&% yaitu pendapatan (Y). Pengolahan
D dan Untuk memenuhi kelengkapan
ilakokan analisis- data untuk menguji

dapat dikatakan instrumen tersebut memilik

jika pernyataan yang terdapat didalamnya dapat mengungkapkan variabel yang

akan diukur oleh kuisioner tersebut. Adapun kriteria pengujian validitas:

1. Apabila nilai rmiung positif dan rhitung > raber Maka item pernyataan tersebut
dianggap valid.

2. Apabila nilai rmiwng negatif dan rhiung < ravel Maka item pernyataan tersebut

dianggap tidak valid.

3.6.2.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas yang dijelaskan oleh (Ghozali 2013) bahwa pengujian

reliablitas berfungsi sebagai mengukur indikator variabel atau susunan yang
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terdapat dalam kuisioner. Kuisioner dianggap reliabel atau dapat diandalkan jika
jawaban terhadap pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu kewaktu.
Pengujian reliabilitas ini menggunakan metode one shot dimana pengukuran
dilakukan hanya sekali dan hasil dibandingkan dengan pernyataan lain atau
mengukur korelasi antara jawaban pernyataan tersebut. Untuk mengukur
reliabilitas dalam SPSS digunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk
atau variabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 .
3.6.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode statistik yang diterapkan dalam
mengolah data dengan tujuan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang

sudah terkumgp eseluruhan dan apa adanya tanpa membuat kesimpulan

yang diterapke A ' Nﬁdeskriptif berbagai pendekatan bisa
i an seperti penyajian data menggunakan gambar, tabel, grafik, diagram,

atau elemen-elemen lain g_membantu menggambarkan data.

mlm Gigunaks I s deskriptif meliputi
n i, resentase serta perhitungan
nggunakan pe . U|S|oneéing diberikan nilai skor

RAWM

aden. Berikut rumus dalam menentukan rentang

N~

Rentang Skala

el yang diambil pada
penelitian ini sebanyak 10

skala yaitu :

Keterangan :

RS: Rentang Skala; n: Jumlah Sampel; m: Skor penilaian.

Dalam penelitian ini pengukuran rentang skala sebagai berikut:
3.6.3.1 Skala penilaian tipe kriteria

Total sampel yang diambil adalah sebanyak 100 responden pelaku UMKM
di desa Duren menggunakan skala likert pada skala terendah bernilai 1 dan skala

tertinggi bernilai 5.

Universitas Buana Perjuangan Karawang



46

3.6.3.2 Perhitungan Skala

Skala terendah = Skor terendah x jumlah sampel (n)
=1x100=100

Skala tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah sampel (n)
=5 x 100 =500
Tabel 3. 4

Perhitungan Skala
Skor Skala| N | Total Skor

Terendah 1 100 100

Tertinggi 5 100 500

..diolah penulis, 2023

Maka re pa itian ni
Rentang Skala = 100G~ 1) = 4(5)0 = 80
t
Skor Ska a riteria
e 00-180—_LSanet h
- ah
262-342 Cukup tinggi
4 -423 Tinggi
3 -

Sumber : diolah penulis, 20
Berdasarkan tabel 3.5 diatas maka didapat hasil rentang skala yang akan
digunakan dalam penelitian pengaruh penggunaan digital payment terhadap
pendapatan pada UMKM di desa Duren. Rentang skala dapat digambarkan
dengan skala bar sebagai berikut :
SR R CT T ST

100 181 262 343 424 504

Gambar 3. 2 Bar scale
Sumber : (Sugiyono, 2017)
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3.6.4 Analisis Verifikatif

Menurut (Sugiyono 2017) analisis verifikatif digunakan untuk memastikan
dan mencari kebenaran dari hipotesis yang dikemukakan. Dalam penelitian ini
analisis verifikatif memiliki tujuan untuk mengetahui hasil penelitian yang
berkaitan dengan pengaruh penggunaan digital payment terhadap pendapatan pada
UMKM di desa Duren.

Sebelum melakukan uji hipotesis dalam analisis regresi linear sederhana

dilakukan beberapa pengujian telebih dahulu, diantaranya:

3.6.4.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah tahap penting untuk menghindari regresi buatan.
ast s_i klasik menjadikan ketentuan yang harus
ary r%uhi syarat distribusi normal, dan

npL _:::_. il yang didapat belum

ahulu apakah sudah

memenui S i ji S ik mencakup beberapa hal,

diantaranya addla ‘NIP

Karena merupakan persyaratan penggunaan statistik untuk melakukan pengujian
hipotesis. Dalam penelitian untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal
atau tidak dapat digunakan uji kolgomorov-smirnov yang ada pada SPSS.
Pengambilan keputusan dapat dilihat jika data terdistribusi normal adalah jika
sig.(2-tailed) > 5% (0,05).
2. Uji Mulikolinearitas

Menurut (Ghozali 2013) Uji mulikolinearitas memiliki tujuan untuk
memverifikasi apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas.

Model regresi yang baik semestinya tidak mengalami korelasi di antara variabel
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bebas. Jika terdapat korelasi diantara variabel bebas, maka variabel-variabel
tersebut tidak bersifat ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel bebas
yang tidak memiliki korelasi satu sama lain yaitu nilai korelasi antara variabel
bebas sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui apakah terdapat
Multikolinearitas dalam suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance
dan VIF (Variance Inflation Factor).
Ada beberapa cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas Menurut
Wijaya dalam (Yudiaatmaja 2013), yaitu sebagai berikut:
1. Jika nilai R2 yang didapat dari suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, namun secara individual variabel independen banyak yang tidak

signifik i_variabel terikat.

2. variaﬂﬂiwdependen. Apabila korelasi antar
el < 0,9 maka dikatakan tidak mengalami multikolinearitas.
3. nilai Variance Inflation Factor (VIF).
| fiengalami multikolinearitas.
4. Ean nilai Eigenvalue

Pada pe ini ' fftikolinearitas dari nilai Variance

Inflation Factor (V KA WANﬁtakan tidak mengalami

apabila nilai VIF > 10, maka dikatakan

multikolinearitas dan s

mengalami multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah di
suatu model regresi megalami ketidaksamaan variance dari residual pada
satu pengamatan kepengamatan yang lain. Menurut (Ghozali 2018) Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak mengalami
heteroskedastisitas. Pengujian diterapkan dengan cara memperhatikan pola
tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X

adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah distandarizet.
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Dasar pengambilan keputusannya menurut (Ghozali 2018) adalah:

a) Apabila terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit)
maka mengalami heterokedastisitas.

b) Apabila tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O (nol) pada sumbu Y maka tidak mengalami

heterokedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
Penjelasan oleh (Sugiyono dan Susanto 2015) mengenai uji autokorelasi
berfungsi un mengetahui apakah dalam persamaan regresi didapat kondisi

bersamb u tidak=-antara arﬁpengganggu serta berfungsi untuk
mengetahtli apakah persamaan regresi ada atau tidak autokorelasi akan digunakan
pendeksé
diabaika

uji Run. Apabila nilai Run 20.05 maka gejala autokorelasi dapat
i t

odel regresi ya a autokorelasi.

3.6.4.2 An Regresi Li

Menu gi
sederhana melibatka bung

terikat (). Analisi

berdasarkan kenaikan atat

isis regresi linear

2 I'em vari gbebas (X) dan variabel
]
ergna nilai variabel terikat

spurunan nilai variabel bebas serta untuk

mengetahui hubungan antara varialiel _bebasydan variabel terikat apakah bersifat
positif atau negatif.

Alat analisis data akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi program
IBM SPSS statistic 20. Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk
mengidentifikasi adanya pengaruh antara variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y). Persamaan regresi linear sederhana dapat digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara variabel-variabel tersebut dapat dilihat sebagai
berikut:
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Y=a+bx+e

Keterangan :

Y :Variabel terikat

a :Nilai konstanta

b :Koefisien arah regresi
x :Variabel bebas

e :Error

3.6.4.3 Analisis Koefisien korelasi (R)
Analisis koefisien korelasi merupakan bilangan yang menyatakan

kekuatan hubungansantara dua variabel atau lebih serta juga dapat menentukan

arah darifke variabel-Kekua )%:E‘%gan nilai koefisien korelasi berada
diantaraf=1"dan 1, sedangkan untuk arah‘dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan
(S. Siregar 2013)

negatif

0:80=0 199

450! .
0,60 \

0,80 — 0,100W

Sumber : (S. Siregar 201

3.6.4.4 Analisis Korelasi Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi (R2) adalah angka untuk menyatakan atau
digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh
sebuah variabel atau lebih X (bebas) terhadap variabel Y (terikat). (S. Siregar
2014). Maka, koefisien determinasi adalah mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel X mempengaruhi variabel Y. Semakin besar koefisien determinasi maka
semakin baik kemampuan X mempengaruhi Y (Ghozali 2018).
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3.7 Uji Hipotesis
371 UjiT

Menurut (Mulyono 2018) uji T diterapkan untuk mengetahui apakah
variabel bebas secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
terikat. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan
lebih kecil dari derajat kepercayaan maka peneliti menerima hipotesis alternative,
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi

variabel terikat. Pengujian ini dilakukan uji dua arah dengan hipotesis.

HO:B=0

Dikatakan bahwa tidak ada pengaruh dari variabel bebas (X) terhadap variabel

1g < tabel, artiiy/a variabel bebas tidak
3 el terikat.

artinya variabel bebas
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